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ABSTRAK

Aisyah. 2026. Pengembangan Media Aided Language Display berbasis animasi
interaktif untuk meningkatkan Bahasa Ekspresif anak dengan Gangguan Spektrum
Autisme. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media Aided Language Display
berbasis animasi interaktif untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak
dengan Gangguan Spektrum Autisme (GSA). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya kemampuan bahasa ekspresif anak, khususnya dalam mengungkapkan
kebutuhan sehari-hari seperti makan, minum, bermain, tidur, buang air kecil dan buang
air besar, meskipun kemampuan bahasa reseptif sudah cukup baik. Media
dikembangkan sebagai sarana pendukung komunikasi berbasis visual dan audio sesuai
karakteristik anak GSA yang memiliki kecenderungan preferential looking.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Pada tahap analisis dilakukan observasi dan kajian
teori untuk mengidentifikasi kebutuhan anak. Tahap desain meliputi perencanaan
materi bahasa ekspresif dan perancangan media berbasis animasi interaktif. Tahap
pengembangan dilakukan dengan menggunakan Canva Pro, Pixverse Al, dan MGX
Dev Al, kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media serta direvisi sesuai saran
validator. Implementasi dilakukan melalui uji coba terbatas kepada satu terapis dan
satu anak dengan GSA. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat presentase
kevalidan media setelah direvisi serta menjabarkan kekurangan dan kelebihan media.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Aided Language Display berbasis
animasi interaktif memperoleh nilai praktikalitas terapis sebesar 76,6% dengan
kategori valid dan nilai praktikalitas anak sebesar 85% dengan kategori sangat valid .
Hasil tersebut menunjukkan bahwa media ini layak digunakan, praktis, dan berpotensi
membantu meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan Gangguan
Spektrum Autisme.

Kata kunci: Aided Language Display, animasi interaktif, bahasa ekspresif, Gangguan
Spektrum Autisme, ADDIE, Research and Development.
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ABSTRACT

Aisyah. 2026. Development of an Interactive Animation-Based Aided Language
Display to Improve Expressive Language Skills of Children with Autism Spectrum
Disorder. Undergraduate Thesis. Faculty of Education. Universitas Negeri Padang.

This study aims to develop an interactive animation-based Aided Language
Display (ALD) to improve expressive language skills in children with Autism Spectrum
Disorder (ASD). The study was motivated by the child’s limited ability to express daily
needs verbally, such as eating, drinking, playing, sleeping, urinating, and defecating,
despite having relatively adequate receptive language skills. The media was developed
as a visual and audio-based communication support tool, aligned with the
characteristics of children with ASD who tend to demonstrate preferential looking
behavior.

This research employed the Research and Development (R&D) method using
the ADDIE instructional design model, which consists of Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluation stages. The analysis stage involved
observation and theoretical review to identify the child’s needs. The design stage
included planning expressive language materials and designing the interactive
animation-based media. The development stage was carried out using Canva Pro,
Pixverse Al, and MGX Dev Al, followed by validation by material and media experts
and revisions based on expert feedback. Implementation was conducted through a
limited trial involving one therapist and one child with ASD. Evaluation was conducted
to determine the percentage of media validity after revision and to describe its
strengths and weaknesses.

The results showed that the interactive animation-based Aided Language
Display obtained a therapist practicality score of 76.6% (valid category) and a child
practicality score of 85% (very valid category). These findings indicate that the
developed media is feasible, practical, and has the potential to enhance expressive
language skills in children with Autism Spectrum Disorder.

Keywords: Aided Language Display, interactive animation, expressive language,
Autism Spectrum Disorder, ADDIE, Research and Development.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Bahasa ekspresif adalah kemampuan seseorang mengungkapkan
pemikiran, perasaan, gagasan, keinginan atau informasi melalui bahasa verbal
maupun non-verbal. Bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak dalam
membentuk kata atau kalimat bermakna dan mampu menyampaikannya kepada
orang lain (Afifah, 2025).

Bahasa ekspresif sangat penting, karena kemampuan ini memungkinkan
seseorang untuk menyampaikan apa yang ia inginkan, apa yang ia rasakan, apa
yang ia pikirkan, atau apa yang ia butuhkan kepada orang lain. Tanpa kemampuan
bahasa ekspresif yang baik anak akan mengalami kesulitan menyampaikan
perasaan, keinginan atau pendapatnya yang bisa menghambat interaksi sosial.
Namun jika bahasa ekspresif anak baik maka anak akan lebih mudah berpartisipasi,
percaya diri dan kemampuan sosial mereka juga berkembang (Adelia, 2023).

Permasalahan bahasa ekspresif seperti ini sering menjadi tantangan oleh
anak Gangguan Spektrum Autisme yang kemampuan berbahasa reseptif
(memahami) dan ekspresif (menyampaikan) mengalami permasalahan. Menurut

Mesra (2023) hampir seluruh anak dengan GSA mengalami hambatan bahasa



reseptif dan ekspresif, minimnya kontak sosial, serta kesulitan menggunakan
bahasa dalam konteks sosial (Mesra, 2023).

Penelitian terdahulu seperti penelitian Wandin et al (2023) menemukan
bahwa aided AAC modeling memberi dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi anak dengan emergent communication meskipun
penelitian tersebut belum spesifik difokuskan pada anak Gangguan spektrume
autisme. Selanjutnya penelitian Chapin (2022) dan Laubscher (2022) menunjukan
bahwa penggunaan teknologi visual seperti video visual scene display mampu
meningkatkan jumlah bahasa anak GSA namun media berbasis video tersbut
bersifat satu arah sehingga tidak bersifat interaktif. Lalu ada juga penelitian
Schlosser (2019) menunjukan animasi dapat meningkatkan identifikasi aksi
dibandingkan gambar statis, namun penelitian Schlosser berkaitan untuk
meningkatkan bahasa reseptif bukan ekspresif.

Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat celah (research gap) belum
pernah diteliti. Pertama belum ditemukan media aided yang secara khusus
menggabungkan animasi interaktif dalam suatu sistem Aided Language Display.
Kedua penelitian sebelumnya belum ada yang khusus ditunjukan kepada anak
Gangguan Spektrum Autisme. Ketiga belum ada penelitian yang dibahas mengenai
penguatan bahasa ekspresif.

Dengan demikian penelitian Aided Language Display berbasis animasi
interaktif memiliki beberapa kebaruan (novelty) terletak pada 3 aspek utama yaitu

penggunaan prinsip Aided Language Display sebagai alat komunikasi visual,



mengintegrasikan animasi interaktif yang responsif, dan focus pada penguatan
bahasa ekspresif anak GSA.

Melalui ALD ini diharapkan anak lebih mudah mengungkapkan permintaan
melalui kata hingga membangun struktur kalimat sederhana. Sehingga ALD ini
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, meningkatkan kosa kata,
dan keterlibatan mereka.

Berdasarkan landasan tersebut penelitian Aided Language Display berbasis
animasi interaktif menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya inovatif dalam
mendukung pengembangan bahasa ekspresif anak dengan gangguan spektrume

autisme.

. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apa permasalahan dan kebutuhan belajar anak dengan gangguan spektrum
autisme yang menjadi dasar pengembangan Aided Language Display berbasis
animasi interaktif?

2. Bagaimana rancangan Aided Language Display berbasis animasi interaktif
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak dengan gangguan

spektrum autisme?



3. Bagaimana proses pengembangan Aided Language Display berbasis animasi
interaktif untuk meningkatkan kemampuan Bahasa ekspresif anak dengan
gangguan spektrum autisme?

4. Bagaimana hasil validasi ahli materi, ahli media, dan pengguna terhadap Aided
Language Display berbasis Animasi Interaktif?

5. Bagaimana tingkat praktikalitas Aided Language Display berbasis animasi
interaktif dalam pembelajaran Bahasa ekspresif melalui uji coba terbatas

ditinjau dari keterlaksanaan, daya Tarik, dan respon guru serta siswa?

C. Tujuan Penelitian Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk menentukan fitur dan komponen pembelajaran yang sesuai dengan anak
gangguan spektrum autisme.

2. Untuk merancang desain tampilan, alur interaksi, dan konten pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan anak.

3. Untuk mendekskripsikan proses pengembangan Aided Language Display
menjadi animasi interaktif untuk meningkatkan bahasa ekspresif anak
gangguan spektrum autism.

4. Untuk mengetahui hasil validasi tingkat kelayakan Aided Language Display

berbasis animasi interaktif dari aspek materi, media, dan pengguna.



5. Untuk menguji praktikalitas Aided Langguage Display berbasis animasi

interaktift terhadap peningkatan bahasa ekspresif anak gangguan spektrum

autism.

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Spesifikasi produk yang penulis harapkan dari penelitian ini ialah sebagai

berikut:

1. Segi Teknologi Informasi

a.

Berbasis link yang akan diarahkan ke website dapat diakses melalui Google,
browser dan Chrome.

Media dapat diakses melalui perangkat smartphone, tablet, laptop.
Terdapat animasi yang dapat bergerak karena dihasilkan dari teknologi Al
seperti Canva Pro dan Pixverse Al.

Terdapat suara yang menyesuaikan makna ikon animasi berbahasa
Indonesia yang jelas.

Navigasi media sederhana dan mudah dipahami serta menarik perhatian

anak karena dihasilkan dari teknologi Al seperti MGX Dev Al.

2. Segi Isi Konten

a.

Simbol visual konsisten menampilkan sembilan simbol dasar (aku, mau,
kamu, makan, minum, main, tidur, pipis, pup) sebagai kosakata fungsional
yang paling sering digunakan anak Gangguan Spektrume Autisme dalam

komunikasi sehari-hari.



b. Representasi visual konkret dan relevan setiap simbol dilengkapi ilustrasi
yang jelas, tidak ambigu, dan selaras dengan makna kata untuk menguatkan
asosiasi konsep—simbol.

c. Animasi bermakna animasi tidak hanya bergerak, tetapi menunjukkan
tindakan yang sesuai makna kata

d. Model bahasa ekspresif audio pada simbol memberikan contoh pengucapan
yang benar, sehingga mendukung proses verbal modeling.

e. Dapat dikembangkan lebih lanjut konten dirancang modular,

memungkinkan penambahan simbol baru
E. Manfaat Penelitian Pengembangan

1. Secara teoritis
Secara teoritis media Aided Language Display berbasis animasi ini
diharapkan dapat:
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan program khusus
berbasis teknologi bagi anak gangguan spektrum autisme.
b. Menciptakan media baru alternatif media pembelajaran / terapi interaktif
yang memotivasi anak.
c. Membantu meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif melalui

pengalaman belajar yang menyenangkan.



2. Secara Praktis
Secara praktis media Aided Language Display berbasis animasi ini
diharapkan dapat:
a. Bagi guru / terapis menjadi media pembelajaran yang tebaru dan sesuai
dengan karakteristik anak.
b. Bagi siswa menjadi alat bantu untuk memahami materi Bahasa ekspresif.
c. Bagisekolah/yayasan mendukung program untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.
d. Bagi peneliti atau pengembang menjadi bahan evaluasi untuk

penyempurnaan produk dan siap di ujicoba ke skala lebih besar.
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi penelitian

1. Anak dapat memahami instruksi dan merespond media visual interaktif.

2. Guru memiliki perangkat yang mendukung penggunaan website.

3. Materi kosakata relevan dan bermanfaat untuk komunikasi sehari-hari siswa.

Agar penelitian terarah, pembatasan masalah adalah:

1. Subjek penelitian adalah anak dengan gangguan spektrum autisme saja.

2. Materi yang digunakan dalam web adalah kosakata dan kalimat sederhana
sesuai kebutuhan bahasa ekspresif.

3. Penelitian difokuskan pada pengembangan media Aided Langguage Display

berbasis animasi interaktif dan uji kelayakan/penggunaannya.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Kesimpulan

Permasalahan utama penelitian ini berangkat dari ditemukannya hambatan
bahasa ekspresif pada anak berinisial Q usia 6 tahun di Disability and parent help
Yayasan alharist Islamic center. Diketahui bahwa anak belum mampu
mengungkapkan kebutuhan fungsional sehari-hari seperti makan, minum, main,
tidur, pipis, pup secara verbal. Kondisi ini menunjukan perlu adanya intervensi
yang sesuai dengan karakteristik anak GSA. Karakteristik utama anak GSA adalah
gaya belajar visualnya. Sedangkan media yang tersedia di lapangan belum cukup
memenuhi kebutuhan dari anak tersebut, sehingga diperlukan inovasi media yang
menggabungkan kebutuhan dan karakteritik belajar anak dalam sebuah media.
Media yang diciptakan bernama Aided Language Display berbasis animasi
interaktif.

Pengembangan ini menggunakan penelitian Research and Develompment,
alat yang digunakan ialah angket kuisioner dengan penilaian skala likert. Metode
pengembangan media dilakukan dengan tahap ADDIE, pada tahap analyze
mengidentifikasi kebutuhan fungsional anak, karakteristik anak GSA yang visual
dan kebutuhan terapis terhadap media yang praktis, tahap design dengan
merancang struktur papan komunikasi dalam bentuk kotak-kotak, animasi yang

bergerak dan audio yang pendukung yang materi nya disesuaikan dengan kosakata
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fungsional sehari-hari, tahap development dimana media mulai dikembangkan
dalam bentuk website, animasi interaktif fitur suara yang dapat diulang, tampilan
ramah anak dengan bantuan Al, Canva Pro, Pixverse Al dan MGX. Dev Al. Pada
tahap implementation media diujicobakan kepada terapis dan anak GSA untuk
melihat respon penggunaan media, terakhir tahap evaluation dilakukan validasi
kelayakan terhadap media.

Hasil validasi ahli menunjukan bahwa Media yang sudah jadi di validasi
oleh ahli materi dengan perolehan nilai 75,6% dengan kategori valid, sedangkan
validator ahli media dengan perolehan nilai 90,8% dengan kategori sangat valid.
Setalah dilakukan ujicoba hasil implementasi setelah di ujicoba kan kepada terapis
media memenuhi aspek penilaian kemudahan pengguna, kesesuaian anak,
kepraktisan dalam terapi, fungsi media dan penilaian umum. Anak juga
menunjukan respon ketertarikan, kemudahan, respon dan kenyamanan. Hasil
ujicoba terapis memperoleh nilai 76,6% dengan kategori valid, sedangkan hasil
ujicoba anak memperoleh nilai 85% dengan kategori sangat valid.

Secara keseluruhan, media Aided Language Display berbasis animasi
interaktif masuk dalam kategori layak dan praktis digunakan sebagai sarana
pendukung dalam meningkatkan bahasa ekspresif anak dengan gangguan spektrum
autism, khususnya dalam mengungkapkan kebutuhan fungsional sehari-hari.

Media ini dapat menjadi inovasi untuk mendukung gaya belajar visual anak GSA.
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B. Implikasi
Implikasi dari penerapan media Aided Language Display dapat
diterapkan dari aspek berikut:
1. Implikasi Teoritis
Pengembangan media Aided Language Display berbasis animasi
interaktif memperkuat penerapan teori preferential looking, dimana anak
dengan gangguan spektrum autisme lebih cenderung menyukai hal yang
berbau visual.
2. Implikasi praktis
Media aided language display berbasis animasi interaktif dapat
dimanfaatkan sebagai media alternative bagi terapis dalam membantu
meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak GSA dengan cara yang
menarik, sistematis, sesuai karakteristik anak.
3. Implikasi instusional
Hasil penelitian ini dapatr menjadi rujukan bagi banyak orang, terapis diluar
sana dalam memngembangkan media dan menerapkan media berbasis
digital yang menarik dan interaktif bagi anak dengan gangguan spektrum

autisme.
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C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi Terapis
Disarankan untuk menggunakan media ini secara konsisten dalam
sesi terapi agar anak terbiasa dengan simbol dan struktur komunikasi yang
tersedia. Terapis juga dapat menyesuaikan penggunaan kosakata sesuai
kebutuhan individual anak.
2. Bagi Sekolah dan Lembaga
Sekolah atau lembaga terapi dapat mempertimbangkan penggunaan
media berbasis web sebagai bagian dari inovasi layanan intervensi
komunikasi bagi anak dengan GSA.
3. Bagi pengembang media selanjutnya
Disarankan untuk memperluas cangkupan materi agar dapat
digunakan untuk banyak anak GSA lainnya. Lalu bentuk website bisa
diubah menjadi aplikasi.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah subjek dan
ruang lingkup kosakata. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan

untuk: mengembangkan media ini menjadi lebih baik lagi.
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